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ABSTRAK

Aufa Sodiqgin (14130044/ 2014) : Alat Pengatur Cairan Infus Jarak Jauh
Berbasis Mikrokontoller
Pembimbing : Drs. Hambali, M.Kes

Perkembangan ilmu dan teknologi dibidang alat kesehatan dan kedokteran
semakin canggih. Salah satu peralatan kesehatan di rumah sakit seperti infus
membutuhkan teknologi untuk memudahkan kontrol oleh perawat terhadap
pasien. Banyaknya jenis penyakit menular yang menyebabkan pasien perlu
ruangan khusus dan proses penghitungan jumlah tetesan cairan infus masih
dilakukan secara manual menyebabkan proses pemberian cairan infus masih tidak
aman dan jauh dari tingkat ketelitian yang akurat. Salah satu upaya untuk
mengatasi hal tesebut maka perlu dilakukan pengukuran dan monitoring secara
otomatis.

Ada beberapa tahapan-tahapan yang perlu diperhatikan, yang pertama
dengan memanfaatkan modul Bluetooth HC-05 sebagai media komunikasi antara
mikrokontroller dan Personal computer. Yang kedua dengan men-setting motor
DC servo dengan sensor Photodioda agar jumlah tetesan infus sesuai dengan set
point. Yang ketiga dengan menggunakan personal computer sebagai interface.

Dari pengujian tugas akhir ini alat dapat mengatur tetesan infus dengan
menggunakan motor DC servo dan membaca volume infus yang tersisa dengan
load cell sensor. Hasil dari pengujian dapat disimpulkan bahwa alat ini dapat
mempermudah paramedis dalam pengatur tetesan infus dan memperkecil
kemungkinan paramedis terkena paparan penularan penyakit menular tersebut.
Sehingga dalam mengatur jumlah tetesan infus, dokter atau perawat tidak
melakukannya lagi secara manual.

Kata kunci : Mikrokontroller, Bluetooth, Personal computer, Motor DC, Load
cell, Set Point, Interface.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan ilmu dan teknologi dibidang alat kesehatan dan
kedokteran semakin canggih. Salah satu peralatan di rumah sakit seperti infus
membutuhkan teknologi untuk memudahkan kontrol oleh perawat terhadap
pasien. Infus adalah adalah pemasukan suatu cairan atau obat ke dalam tubuh

melalui rute intravena dengan laju konstan selama periode waktu tertentu

(Alexander M, 2010:3).

Banyaknya jenis penyakit menular yang menyebabkan pasien perlu
ruangan khusus dan proses penghitungan jumlah tetesan cairan infus masih
dilakukan secara manual menyebabkan proses pemberian cairan infus masih
tidak aman dan jauh dari tingkat ketelitian yang akurat. Salah satu upaya untuk
mengatasi hal tesebut maka perlu dilakukan pengukuran dan monitoring
secara otomatis.

Supriyantoro (2013: 127) menjelaskan bahwa “Penyakit menular
meliputi penyakit menular langsung dan penyakit yang ditularkan melalui
binatang”. Penyakit yang menular secara lansung diantaranya: HIV, TBC,
Hepatitis C, Varicela, Rubella, MARS, SARS, dan lain-lain. Untuk
meningkatkan peran cairan infus bagi pasien yang mengidap penyakit
menular, perlu dilakukan pengembangan yang dapat meningkatkan proses
penyembuhan terhadap pasien. Dengan pengontrolan dari luar ruangan maka

para medis akan mengontrol infus dari luar ruangan saja dan hanya perlu


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Intravena&action=edit&redlink=1

memasuki ruangan pasien untuk mengganti tabung infus dan menambahkan
obat, sehingga akan menguragi resiko tenaga medis dari paparan penularan
penyakit pasien.

Telah banyak riset yang dilakukan untuk meningkatkan pemberian
cairan infus, yang mencakup pengembangan keamanan dan kendali alat tetes
cairan infus itu sendiri. Peningkatkan kualitas pemberian cairan infus yang
diusulkan dalam penelitian ini berorientasi kepada peningkatan ketepatan dan
keamanan cairan infus. Peningkatan Kketepatan dirancang dengan
mengembangkan motor dc dan sensor photodioda pada alat tetes sedangkan
keamanan volumen infus dilakukan dengan mendesain sebuah load cell
sensor pada tabung infus.

Sebagai upaya untuk mengatasi hal tesebut maka kami berusaha
merancang dan membuat alat pengaturan jumlah tetesan infus pada pasien
untuk mencatat banyaknya tetesan infus dan monitoring jarak jauh dengan PC.
Alat ini menggunakan mikrokontroller arduino uno atmega 328 untuk
mengatur putaran motor serta pengiriman data untuk monitoring jarak jauh.
Diharapkan alat ini dapat mempermudah paramedis dalam pengatur tetesan
infus. Sehingga dalam mengatur jumlah tetesan infus, dokter atau perawat
tidak melakukannya lagi secara manual.

Pada kesempatan pembuatan tugas akhir ini penulis berinisiatif untuk
merancang dan membuat alat pengaturan jumlah tetesan infus pada pasien,
untuk menentukan banyaknya tetesan infus dan monitoring jarak jauh dengan

PC. Dengan itu penulis mengangkat judul yaitu “Alat Pengontrol Cairan



Infus Jarak Jauh Berbasis Mikrokontroler” Alat ini menggunakan
mikrokontroller arduino uno atmega 328 untuk mengatur putaran motor serta

pengiriman data untuk monitoring jarak jauh.

. ldentifikasi Masalah

1. Pemberian cairan infus secara manual pada pasien pengidap penyakit
menular membuat tenaga medis lebih beresiko terhadap paparan penyakit
tersebut.

2. Perlunya peningkatan peran cairan infus untuk penyembuhan pasien.

3. Pemberian cairan infus di rumah sakit masih sedikit dikembangkan.

4. Perlunya peningkatan kendali dan monitoring cairan infus secara otomatis.

. Batasan Masalah

Agar perancangan yang dibahas pada proyek akhir tidak terlalu luas
dan menyimpang pada topik yang ditentukan, maka dalam perancangan ini
dibatasi beberapa hal yaitu :

1. Penggunaan mikrokontroller arduino uno atmega 328 sebagai
pengendali (control) utama dari sistem pemberian infus otomatis ini.
2. Menggunakan sensor photodiode dan motor dc dengan nilai tegangan

5 volt sebagai pengontrol tetesan cairan infus .

3. Pemamfaatan sensor load cell sensor sebahai pendeteksi volume infus.

4. Pengolah data yang ditampilkan pada PC dengan menggunakan
software Visual Basic C++.

5. Alat ini hanya di-supply dari arus PLN 220 volt AC yang akan

diturunkan menjadi 5 volt DC dengan power supply.



. Rumusan Masalah

Ada pun rumusan masalah dari kasus di atas antara lain :

1.

Bagaimana merancang dan membuat sebuah perangkat yang
dapat mengendalikan tetesan infus dari luar ruangan sehingga bisa
membantu para medis dalam menjalankan tugas dan memperkecil
kemungkinan tertular penyakit dari pasien penyakit menular.

Bagaimana menganalisis Kinerja sistem yang telah diuiji.

Bagaimana merancang dan membuat alat infus dengan user interface dari
mikrokontroller arduino uno atmega 328 agar paramedis dapat mengatur

jumlah tetesan.

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini, yaitu :

1.

1.

Merancang dan membuat sebuah perangkat yang dapat mengendalikan
tetesan infus pada tabung infus agar dapat membantu paramedis dalam
menjalankan tugas dan megurangi terkena paparan penularan penyakit
menular.

Menganalisis kinerja sistem yang telah diuji

Merancang dan membuat alat infus dengan user interface agar paramedis

dapat mengatur jumlah tetesan.

. Mamfaat

Bagi pasien

a. Pemberian tetesan infus menjadi lebih tepat dan efisien.



b. Mengurangi keresahan karena tetesan infus telah ter-otomatisasi.
2. Instansi kesehatan, Dokter dan Perawat
a. Mengurangi faktor  kelalaian dari manusia, sehingga
mengakibatkan gangguan kesehatan pada pasien.
b. Memperkecil kemungkinan paramedis dari resiko paparan penyakit
menular.
c. Mengurangi resiko kekurangan cairan infus pada pasien.
d. Keefisienan dalam mengatur tetesan infus
3. Peneliti
a. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut dibidang instrumentasi medis.

b. Mengaplikasikan pelajaran yang telah di dapat sebelumnya.



A.

B.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah dilakukan pengambilan data dan percobaan alat secara langsung

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Jarak jangkauan modul bluetooth HC-05 adalah 10 M dengan waktu
respon yaitu 1.0 detik. Lamanya pengiriman perintah yang diterima modul
bluetooth HC-05 tergantung jarak dari perintah yang diberikan bluetooth
di personal computer

prinsip kerja dari sistem alat pengontrol cairan infus menggunakan
personal computer adalah semua intruksi untuk menjalankan alat ini
terdapat pada mikrokontroller Atmega 328 sebagai pengendali sistem
secara keseluruhan. Alat ini menggunakan modul bluetooth yang
berfungsi sebagai komunikasi data yang nantinya digunakan untuk
mengirim data ke arduino.

Selama infus menetes volume infus akan dipantau melalui load cell
sensor, ketika jumlah volume infus lebih kecil dari set point yang telah
diinput maka arduino mengirimkan sinyal warning ke PC. Proses
pemberian infus ini berlansung kontiniu sampai volume infus lebih kecil

dari set point.

Saran

89
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Berdasarkan perancangan dan pembuatan alat pengontrolan infus jarak
jauh berbasis mikrokontroller ini, masih banyak terdapat kekurangan pada
alat. Untuk itu penulis memberikan beberapa saran dan masukkan agar
kedepannya alat ini lebih baik lagi. Berikut beberapa saran penulis

diantaranya :

1. Pada alat ini hanya memiliki supply power dari PLN sehingga ketika
listrik padam alat tidak dapat beroperasi.
2. Pada pengembangan selanjutnya, alat ini tidak mempunyai database untuk

menyimpan record pada proses pemberian cairan infus
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